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MOTTO 

 

غَ  َّ ٌَ َ َّْ ٱللََّّ إِ َٚ ُۡ عُجٍَُٕبَۚ  ُٙ ذٌََِّٕ ۡٙ ذُٚاْ فٍِٕبَ ٌََٕ َٙ َٓ جََٰ ٱٌَّزٌِ َٚ
 َٓ حۡغٍِِٕ ُّ ٌۡ  ٱ

Artinya: “Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) 

Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan 

Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang 

berbuat baik.” (Al-„Ankabu>t: 29/69)  



  

 

vi 
 

PERSEMBAHAN 
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berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā‟ B Be ة

 Tā‟ T Te ت

 Ṡā‟ Ṡ es (dengan titik di atas) خ

 Jim J Je ج
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 Yā Y Ye ي
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 ditulis mutaʻaddidah ةد دتعم

 ditulis „iddah ة عد

 

III. Ta>’ Marbu>tah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis dengan h 

 ditulis ḥikmah حنمة

 ditulis Jizyah جسية

 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat da sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis zakātul-fiṭri رطفها ةازك

 

IV. Vokal Pendek 

  ََ    fatḥah ditulis a 

   ََ  
  

kasrah ditulis i 

 ََ
  

ḍammah ditulis u 
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V. Vokal Panjang 

1 
Fathah + alif 

ditulis Ā 

 ةًهياج
ditulis jāhiliyah 

2 
Fathah + ya‟mati 

ditulis Ā 

 تىسي
ditulis tansā 

3 
Fatḥah + yā‟mati 

ditulis Ī 

 مريم
ditulis karīm 

4 
Dammah + wāwu mati 

ditulis Ū 

 ضروف
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VI. Vokal Rangkap 

1 
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 مبيىل
ditulis bainakum 

2 
Fathah + wāwu mati 

ditulis au 

 قوه
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VII. Vokal pendek yang berurutan dalam datu kata dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis a‟antum أأوتم

 ditulis u‟iddat اعدت

 ditulis la‟in syakartum ىئه شنرتم

 

VIII. Kata sandang alif la >m  

a. Bila diikuti dengan huruf qomariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur‟ān اىقرآن
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 ditulis al-Qiyās شاًقها

 

b. Bila diikuti dengan huruf Syamsiyyah ditulis al- 

 'ditulis al-Samā اٌغّبء

 ditulis al-Syams اٌشّظ

 

 

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan susai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapanya 

 ditulis żawī al-furūḍ ضروفهذوى ا

 ditulis ahl al-sunnah اهو اىسىة
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ABSTRAK 

Di antara ayat-ayat al-Qur‟an terdapat ayat yang sulit difahami secara 

maknanya. Ayat yang semacam ini disebut dengan ayat musykil atau problematik. 

Salah satu problem yang terjadi dalam al-Qur‟an adalah terdapat ayat al-Qur‟an 

yang mempunyai makna yang seolah bertentangan dengan ayat yang lainya atau 

disebut dengan ayat al-Qur‟an yang kontradiktif. Untuk memberikan jawaban 

terhadap ayat yang problematik tentunya membutuhkan metode yang khusus dan 

analisis yang lebih kompleks. 

Skripsi ini membahas ayat-ayat yang tampak kontradiktif tentang ada dan 

tidaknya syafaat di hari kiamat dan ayat-ayat yang tampak kontadiktif tentang 

keadaan orang kafir di hari kiamat. Untuk itu dalam penelitian ini, penulis 

mengkaji ayat-ayat yang tampak kontradiktif tersebut dengan menggunakan 

metode integratif. Dengan metode ini akan dilacak keberadaan ayat-ayat yang 

kontradiktif tentang syafaat dan kedaan orang kafir di hari kiamat. Selanjutnya 

menyalin semua ayat teridentifaksi ke dalam sebuah tabel. Setelah proses 

pelacakan aya yang tampak kontradiktif dilakukan komparasi antara pendapat 

paraa mufasir dalam menafsirkan ayat tersebut. Analisis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis semantik dan konteks ayat. Analisis tersebut akan 

memberikan makna yang seimbang dari makna tekstual dan kontekstual ayat, dan 

meberikan hasil penelitian yang komperhensif. 

Dengan menggunakan metode integratif, penulis menemukan bahwa ayat-

ayat yang tampak kontadiktif mempunyai konteks yang berbeda dalam maknanya. 

Ini yang sejatinya ada di dalam al-Qur‟an bahwa kesan kontrdiktif hanya tersirat 

dari segi makna teksnya, tapi secara konteks mempunyai makna yang tidak 

bertentangan. Dengan analisis yang lebih kompleks dan didukung dengan fakta 

yang valid serta argumen yang kuat, maka semua ayat dalam al Qur‟an akan 

terpakai sesuai porsinya dan memberikan keyakinan bahwa tidak ada ayat al-

Qur‟an yang kontradiktif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Selama ini al-Qur‟an dianggap oleh kebanyakan masyarakat sebagai 

kitab suci yang tanpa celah. Sebagian orang menganggap al-Qur‟an 

mempunyai isi yang lurus serta sejalan dengan perkiraan mereka, tetapi apabila 

ditelaah secara lebih jauh terhadap penafsiran makna atau isi dari beberapa ayat 

al-Qur‟an, sepertinya anggapan orang-orang yang menyebutkan tidak adanya 

problem dalam kitab suci al-Qur‟an tersebut akan mengalami keraguan dan 

memikirkan ulang pandanganya, karena telah ditemukan adanya ayat-ayat al-

Qur‟an yang berindikasi memiliki kandungan unsur kontradiksi antara ayat 

satu dengan ayat yang lainya. Tentunya dengan adanya problem 

kekontrakdiksian antar ayat tersebut sedikit banyak akan berpengaruh pada 

keotentikan kitab suci yang selama ini diyakini sebagai kitab pedoman hidup 

bagi umat manusia. 

Menjadikan al-Qur‟an sebagai pedoman hidup yang bisa difahami oleh 

manusia, tentunya dibutuhkan proses pembentukan konsep pemahaman yang 

panjang, mulai dari pemahaman yang dilakukan oleh al-Qur‟an itu sendiri 

sampai pada ulama‟ kontemporer. Semua itu tidak lepas dari bahasa yang 

dimiliki al-Qur‟an yaitu bahasa Arab, yang mana aspek-aspek yang terkandung 

dalam al-Qur‟an juga membutuhkan kaidah-kaidah bahasa Arab untuk 
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membahasnya.
1
 Dalam proses itu tentunya banyak sekali kendala problematis 

yang dihadapi. Salah satu kendala problematisnya adalah terdapat redaksi ayat 

al-Qur‟an yang memiliki makna yang tampak kontradiktif dengan ayat al-

Qur‟an yang lainya, ini adalah kendala yang mendasar dalam upaya 

memberikan pemaknaan terhadap al-Qur‟an. Namun kendala ini akan menjadi 

lebih serius jika dihadapkan kepada umat yang memeliki pengetahuan minimal 

tentang al-Qur‟an. Akibatnya umat bisa menghadapi kendala dalam upaya 

penerapan al-Qur‟an dalam kehidupan individu maupun masyarakat. 

Kondisi ayat-ayat yang tampak kontradiktif ini tentunya tidak bisa 

dibiarkan berlarut-larut. Terlebih ayat-ayat yang tampak kontradiktif ini 

berkaitan dengan masalah yang bersifat fundalmental dalam agama Islam, 

seperti ayat-ayat tentang perdamaian dan peperangan atau ayat tentang 

perkawinan beda agama. Bukan hanya itu, ayat-ayat yang tampak kontradiktif 

tentang masalah yang kecil pun bisa memicu adanya kesalahpahaman dan 

kebingungan bagi umat Islam, sebut saja ayat-ayat tentang umat terbaik 

menurut al-Qur‟an. Ayat-ayat tentang hubungan darah di akhirat dan ayat-ayat 

tentang ada dan tidaknya pertanyaan Allah di hari kiamat. Terlebih ayat tentang 

hari kiamat yang mengandung unsur ghaib dan ketauhidan yang berposisi 

fundamental dikalangan umat Islam. Diambil contoh misalnya, terdapat ayat 

yang mengatakan bahwa orang kafir di hari kiamat diposisikan oleh Allah 

dalam keadaan mulut terkunci yang artinya tidak bisa berbicara, tetapi di ayat 

lain malah menyebutkan sebaliknya yang mana orang terlihat dalam keadaan 

                                                           
1
 Manna‟ Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu al-Qur‟an, terj. Mudzakir AS, (Bogor: Litera 

Antar Nusa, 2016), hlm. 472-474. 
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berbicara di hari kiamat, selain itu ada juga ayat yang membingungkan tentang 

ada dan tidaknya syafaat di hari kiamat.
2
 Polemik seperti ini jelas akan 

mengakibatkan perbedaan presepsi dan perdebatan panjang serta 

kesalahpahaman dalam upaya memaknai al-Qur‟an. Selain itu dengan adanya 

kebingungan ini boleh jadi al-Qur‟an tidak bisa difungsikan secara maksimal 

dalam kehidupan umat Islam. 

Tigginya kedudukan al-Qur‟an di mata umat Islam membuat ayat-ayat 

yang tampak kontradiktif. Hal tersebut seakan dijadikan celah dan membuka 

peluang musuh–musuh Islam untuk memecah belah umat Islam dengan 

memberikan pemaknaan yang salah terhadap ayat-ayat yang tampak 

kontradiktif, mereka kemudian akan meruntuhkan pondasi kepercayaan umat 

Isalm.
3
 Tidak cukup sampai di situ, bahkan salah satu dari mereka ada yang 

meragukan bahwa al-Qur‟an adalah kitab yang berasal dari Tuhan, sebagai 

contoh, Theodor Noldeke, seorang orientalis asal Jerman yang berargumen 

bahwa al-Qur‟an adalah kitab yang memiliki susunan huruf yang tidak teratur 

dan memiliki kemungkinan bahwa al-Qur‟an bukan berasal dari Tuhan.
4
 

Argumen seperti ini tentunya akan membangun ideologi keraguan tentang 

keotentikan kitab suci umat Islam. 

                                                           
2
Abd. Rahman Dahlan, Kaidah-Kaidah Tafsir Terjemah, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 

12-17. 

3
R. Blachere mengaku menyisipkan ayat-ayat palsu ke dalam al-Qur‟an dalam upaya 

menyempurnakan makna al-Qur‟an. Lihat selengkapnya pada Abdul Shabur Sahin,  Saat Al-

Qur‟an Butuh Pembelaan, (Jakarta: Erlangga, 2006), hlm. 163-165. 

4
Abdullah Saed, trj. Sulkhah dan Sahiron Syamsuddin, Pengantar Study Al-Qur‟an, 

(Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2016), hlm. 155-156. 



  4 

 

 

Masalah tentang adanya ayat-ayat yang tampak kontradiktif dalam al-

Qur‟an tampaknya juga telah dibahas oleh ulama‟ klasik maupun kontemporer. 

Beberapa ulama‟ telah menafsirkan beberapa bagian ayat-ayat yang tampak 

kontradiktif sebagai upaya memberikan keyakinan kepada umat Islam bahwa 

ayat-ayat yang tampak kontradiktif itu sejatinya memiliki makna yang satu, 

Imam Ghazali telah megantisipasi akan masalah ini dengan berargumen bahwa 

fenomena perbedaan tentang makna sebuah ayat dalam al-Qur‟an sebenarnya 

hanya diciptakan oleh manusia, yang sebenarnya ayat tersebut memiliki satu 

makna yang saling berkaitan dengan makna yang lainya.
5
 Itu artinya masalah 

ini benar-benar dijadikan kajian yang penting. Ibnu Qutaybah misalnya, 

ulama‟ini juga menulis buku yang berkaitan dengan masalah ini dengan judul 

Musykil al-Qur‟an, dalam kitab ini Ibnu Qutaibah berusaha memberikan 

penjelasan tentang ayat-ayat yang tampak kontradiktif. Bukan hanya dari 

kalangan ulama‟. Perhatian besar terhadap adanya ayat-ayat yang tampak 

kontradiktif juga direspon oleh beberapa golongan madzhab. Sebut saja 

kelompok Mu‟tazilah yang berselisih dengan Asy‟ariyah dalam menentukan 

yang muhkam dan mutasyabih terhadap ayat-ayat yang tampak kontradiktif.
6
 

Berbagai upaya telah dilakukan baik oleh ulama‟ tafsir klasik maupun 

kontemporer untuk menemukan metode penafsiran khusus yang digunakan 

untuk menjawab semua permasalahan tentang ayat al-Qur‟an yang tampak 

                                                           
5
Nasr Hamid Abu Zaid, trj. Khoiron Nahdliyyin, Tekstualitas Al-Qur‟an, (Yogyakarta: 

LkiS, 2013), hlm.227-229. 

6
Nasr Hamid Abu Zaid, trj. Khoiron Nahdliyyin, Tekstualitas Al-Qur‟an, (Yogyakarta: 

LkiS, 2013), hlm.229. 
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kontradiktif, Beberapa metode telah ditemukan, mulai dari metode klasik 

berupa naskh dan mansukh, ta‟wil, membedakan dengan muhkam dan 

mutasyabih sampai pada metode integratif di era kontemporer. Metode nasikh 

mansukh yang digunakan oleh ulama‟ klasik pun memiliki banyak perdebatan, 

ada yang menyetujui bahwa ayat al-Qur‟an dapat dimansukh ada pula ulama‟ 

yang tidak menyetujuinya. Kedua pendapat ini tentunya dibuat dengan 

argumen yang kuat dan tidak bisa disalahkan satu dari keduanya.
7
 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Dalam al-Qur‟an banyak ditemukan ayat-ayat yang tampak 

kontradiktif. Mulai dari ayat yang bertemakan tentang hukum, seperti ayat 

tentnag hukum perkawinan beda agama dan ayat tentang perintah berjihad, 

sampai ayat yang bertema ketauhidan, seperti ayat tentang keadaan orang 

kafir di hari kiamat dan ayat tentang syafaat di hari kiamat
8
, seperti 

berikut, Q.S Al-Baqarah 2/48 

                              

            

Artinya: “Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada hari itu) 

seseorang tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun; dan 

(begitu pula) tidak diterima syafaat dan tebusan dari padanya, dan 

tidaklah mereka akan ditolong.”  

 

 

                                                           
7
M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an, (Mizan: Bandung, 2007), hlm. 221-224. 

8
Abd. Rahman Dahlan, Kaidah-Kaidah Tafsir, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 12-17. 
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Yang bertentangan dengan ayat  

                            

Artinya: “Pada hari itu tidak berguna syafaat, kecuali (syafaat) orang yang 

Allah Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah 

meridhai perkataannya.” 

 

Berdasarkan dengan banyaknya ditemukan ayat-ayat yang terkesan 

kontradiktif seperti yang disebutkan, agar penelitian ini tidak 

mengambang, maka penelitian difokuskan untuk mengkaji ayat-ayat yang 

tampak kontradiktif tentang keadaan di hari akhirat, untuk lebih 

memfokuskan lagi penelitian ini akan dibagi dalam dua  tema, yaitu ayat-

ayat yang tampak kontradiktif tentang keadaan orang kafir di akhirat dan 

ayat-ayat yang tampak kontradiktif tentang syafaat di akhirat. 

Pembatasan ini dirasa cukup penting guna memperoleh tujuan 

tujuan yang dinginkan dari sebuah penelitian.
9
 

2. Rumusan Masalah 

Adapun pokok-pokok permasalahan yang dapat disimpulkan dari 

latar belakang diatas adalah sebagai berikut:  

1. Apa saja ayat-ayat yang tampak kontradiktif tentang hari kiamat 

dalam al-Qur‟an? 

2. Bagaimana penafsiran ulama‟ terhadap penafsiran ayat-ayat yang 

tampak kontradiktif? 

                                                           
9
Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus al-Qur‟an dan Tafsir, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 137. 
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3. Bagaimana pemahaman ayat yang tampak kontradiktif dengan 

menggunakan metode integratif? 

C. Tujuan dan Kegunaan penelitian 

Adapun tujuan akademis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penafsiran para ulama‟ tafsir tentang ayat-ayat yang 

tampak kontradiktif. 

2. Untuk mengetahui ayat yang tampak kontradiktif tentang hari kiamat. 

3. Memberikan pemahaman terhadap ayat-ayat yang tampak kontradiktif 

dengan menggunakan metode integratif. 

Adapun kegunaan penelitian sebagai berikut: 

1. Secara teori, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah 

wawasan khazanah keilmuan dalam al-Qur‟an terutama dalam kajian 

kemusykilan al-Qur‟an. 

2. Secara praktis, diharapkan dapat memberikan pemhaman yang lebih baik 

tentang ayat-ayat al-Qur‟an yang tampak kontradiktif terlebih untuk umat 

Islam. 

 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka berisi tentang penjelasan teoritis variabel yang diteliti.  

Telaah pustaka meliputi pengidentifikasian, penjelasan dan penguraian secara 

sistematis terhadap dokumen-dokumen yang mengandung informasi yang 

berkaitan dengan masalah yang dibahas.
10

 Untuk dapat memetakan penelitian 

                                                           
10

Sumanto, Teori dan Aplikasi Metode Penelitian, (Yogyakarta: CPAS, 2014), hlm. 25 
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yang telah ada sebelumnya, maka dibagi sebagai berikut: Pertama, seputar 

ayat-ayat yang tampak kontradiktif dalam al-Qur‟an dan yang Kedua, seputan 

ayat-ayat yang membahas tentang hari kiamat. 

1. Ayat-ayat yang tampak kontradiktif secara umum 

Pembahasan ayat-ayat yang tampak kontradiktif sepertinya 

dianggap menarik di kalangan para peminat kajian-kajian al-Qur‟an. 

Erwati Aziz dalam disertasinya “Musykil al-Qur‟an (Kajian Metodologis 

penafsiran Ayat-Ayat Yang Tampak Kontradiktif Tentang Peperangan dan 

Perkawinan)”
11

 melakukan analisis metodologis terhadap ayat-ayat yang 

tampak kontradiktif tentang peperangan dan perkawinan. Penulis 

menyimpulkan bahwa sebenarnya tidak ada  ayat yang kontradiktif dalam 

al-Qur‟an, tetapi yang ada hanyalah perbedaan redaksional dan wacana, 

dan beliau menemukan metode integratif untuk menyelesaikan masalah 

ini. 

Mufti Hasan menulis dalam jurnal Theologia yang berjudul 

“Mekanisme Penyelesaian Ayat Kontradiktif Berbasis Maqosid Al-

Shari‟ah: Studi Terhadap Perkawinan Beda Agama”. Dalam artikel ini 

penulis mendemonstrasikan pendekatan Maqosid Al-Sari‟ah dalam 

memahami ayat-ayat yang kontradiktif tentang pernikahan beda agama,
12

 

                                                           
11

Erwati Aziz. “Musykil al-Qur‟an; Kajian Metodologis Penafsiran Ayat-Ayat Yang 

Tampak Kontradiktif Tentang Peperangan dan Perkawinan”, Disertasi Program Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 

12
Mufti Hasan, “Mekanisme Penyelesaian Ayat Kontradiktif Berbasis Maqosid Al-

Shari‟ah: Studi Terhadap Ayat Perkawinan Beda Agama”, Jurnal Theologia, Vol. 28, No. 1, 2017, 

hlm 4. 
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Muhammmad Imamul Umam Lubis dalam tesisnya yang berjudul 

“Reinterpretasi Ayat-Ayat Kontradiktif Berkaitan Dengan Nabi 

Muhammad SAW”, dalam tesis ini dijelasakan dengan penafsiran ulang 

ayat-ayat yang kontradiktif yang berkaitan dengan nabi Muhammad Saw, 

baik ayat al-Qur‟an yang bertentangan dengan al-Qur‟an sendiri ataupun 

ayat al-Qur‟an yang bertentangan dengan hadis nabi Mhammad Saw, 

dalam tesis ini penulis menafsirkan ulnag dengan mengutip pendapat dari 

kitab-kitab tafsir yang msyhur dan kemudian memberikan pernyataan 

bahwa ayat al-Qur‟an sesungguhnya tidak ada yang kontradiktif.
13

  

Ach. Musta‟in menulis sebuah disertasi dengan judul “Kontradiksi 

Dalam Al-Qur‟an (Manhaj Tawfiqiy Ayat-Ayat Muta’a>ridah dan 

Mukhtalifah)”, dalam disertasi ini dibahas salah satu metode atau cara 

penyelesaian untuk memahami  ayat-ayat yang tampak kontradiktif, 

menurut penulis dengan menggunakan metode kompromi atau manhaj 

tawfiqiy maka semua ayat yang tampak kontradiksi atau bertentangan akan 

befungsi sesuai arah pesan dan konteks masing-masing, tanpa perlu 

disfungsi.
14

 

2. Ayat-ayat tentang hari kiamat 

Nur Khozin dalam tesisnya yang berjudul “Penafsiran Aya-ayat 

Mutasyabihat Tentang Hari Kiamat Menurut Para Mufassir”, dalam tesis 

                                                           
13

Muhammad Imamul Uman Lubis “Reinterpretasi Ayat-Ayat Kontradiktif Berkaitan 

Dengan Nabi Muhammad SAW”, Tesis Program Pascasarjana UIN Sumatera Utara Medan, 2016. 

14
Ach. Musta‟in, “Kontradiksi Dalam Al-Qur‟an: Manhaj Tawfiqiy Ayat-Ayat 

Muta‟arridah dan Mukhtalfah”, Disertasi Program Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2014. 
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ini Nur Khozin menyebutkan ayat-ayat yang mutasyabih tentang tanda-

tanda akan tibanya hari kiamat, selain itu juga menjelaskan tentang 

pendapat para ulama‟ tentang ayat-ayat tersebut.
15

 

Dessy Nurul Hikmah dalam tesisnya dengan judul “Saksi-saksi di 

Hari Kiamat dalam Al-Qur‟an: Kajian Tematik dalam Tafsir Al-Munir 

Katya Wahbah Al-Zuhaili” telah mengkaji dan menganalisis tentang saksi 

di hari kiamat dalam pandangan Wahbah Al-Zuhali dalam kitab tafsirnya 

Al-Munir, salahsatu tema ynag dibahas adalah bentuk kesaksian di hari 

kiamat menurut Wahbah Al-Zuhaili yang meliputi Allah, kesaksian 

mlaikat Raqib dan Atid dan kesaksian para nabi yang diutus 

menyampaikan wahyu kepada umatnya masing-masing, tema kedua yang 

dinahas adalah menganalisis tentang penafsiran Wahbah Al-Zuhaili 

tentang ayat-ayat  yang berbicara mengenai saksi-saksi di hari kiamat.
16

 

Dalam artikel yang dittulis oleh Umi Khumairoh dengan judul 

“Makna Simbolik Ayat-Ayat Tentang Kiamat dan Kebangkitan dalam Al-

Qur‟an”, dalam artikel ini penulis menggunakan analisis tekstual dan 

kontekstual dalam memperoleh makna simbolik ayat-ayat tentang hari 

kiamat.
17

 

                                                           
15

Nur Khozin, “Penafsiran Ayat-Ayat Mutasyabihat Tentang Hari Kiamat Menurut Para 

Mufassir”, Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, 1996.  

16
Dessy Nurul Nikmah, “Saksi-Saksi di Hari Kiamat dalam Al-Qur‟an: Kajian Tematik 

dalam Kitab Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Al-Zuhaili”, Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2017. 

17
Umi Khumairoh, “Makna Simbolik Ayat-Ayat Tentang Hari Kiamat dan Kebangkitan 

dalam Al-Qur‟an”, Jurnal Hayula, vol 2, no 2, 2018, hlm. 187. 
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Soleh Bin Che‟had dalam skripsinya dengan judul “Penafsiran 

Ayat Tentang Hari Kiamat Menurut Umar Sulaiman Abdullah Al-Asyqar” 

melakkukan penelitian tentang pemahaman ayat tentang hari kiamat oleh 

Umar Sulaiman dengan metode analisis deskripstis. Salah satu isi dari 

penelitian ini adalah membahas tentang perbedaan penafsiran tafjir yang 

disamakan arttinya dengan kata tasjir.
18

 

Rukmanasari juga menulis dalam sekripsinya yang berjudul “Hari 

Kiamat Dalam Prespektif Al-Qur‟an: Studi Terhadap Q.S. Al-

Qa>ri’ah/101”, dalam skripsi ini penulis memaparkan penafsiran dari Q.S. 

Al-Qari‟ah, mulai dari penafsiran tekstual dan kontekstual sampai pada 

hakikat yang terkandung dalam Q.S. Al-Qa>ri’ah.
19

 

Oman Warman menulis skripsi dengan judul “Penafsiran 

M.Quraish Shihab Tentang Ayat-Ayat Kiamat Dalam Kitab Tafsir Al-

Misbah”. Dalam skripsi ini, penulis membahas tentang metodologi yang 

dipakai oleh M. Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat yang 

bertemakan hari kiamat, selain itu penulis juga menjelaskan tentang 

pendapat M. Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat hari kiamat.
20

 

                                                           
18

Soleh Bin Che‟had, “Penafsran Ayat-Ayat Tentang Hari Kiamat Menurut Umar 

Sulaiman Abdullah Al-Asyqar”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Ar-Raniry Darussalam Banda 

Aceh, 2018. 

19
Rukmanasari, ”Hari Kiamat Dalam Prespektif Al-Qur‟an: Studi Terhadap Q.S. Al-

Qa>ri’ah/101”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Filsafat, Politik UIN Alauddin Makassar, 2013. 

20
Oman Warman, “Penafsiran M. Quraish Shihab Tentang Ayat-Ayat Kiamat Dalam 

Kitab Tafsir Al-Mishbah”, Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung 
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Dari berbagai tinjauan pustaka tentang ayat-ayat yang tampak 

kontradiktif tentang hari kiamat di atas, bahwasanya penulis ini sangat 

berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, objek yang diteliti 

adalah tentang ayat-ayat yang tampak kontradiktif tentang hari kiamat 

dengan menggunakan metode integratif sebagai metode untuk 

menganalisisnya. 

E. Kerangka Teori 

Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

teori integratif. Langkah-langkah dari metode yang akan dilakukan dalam 

metode integratif sebagai berikut: 

1. Melacak keberadaan ayat 

Langkah pertama adalah dengaan melacak keberadaan ayat yang 

tampak kontradiktif di dalam mushaf al-Qur‟an, mulai dari Q.S Al-

Fa>tih}ah, sampai dengan Q.S An-Na>s. Karean jumlah ayat al-Qur’an yang 

terlalu banyak dan tersebar dalam beberapa surat dalam al-Qur‟an, 

tentunya akan kesulitan dan membutuhkan waktu yang sangat banyak bila 

di cari secara manual dan satu per saru. Proses pelacakan ini akan lebih 

efektif dengan menggunakan kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa<d{il Qur’a>n  

karya Muhammad fu’a<d Abdul Ba>qi>, selain itu juga bisa dengan menggunakan 

CD di kompute. 

2. Menyalin ayat dalam sebuah tabel  

Dalam tahap ini, semua ayat yang telah memenuhi kriteria sesuai 

dengan kategori yang telah ditetapkan yaitu, topik dan tema ayat harus 
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sama dengan ayat-ayat lain yang bertentangan, setelah semua ayat terpilih 

selanjutnya adalah memasukkan ayat yang terpilih tersebut ke dalam 

sebuah tabel. Dalam tabulasi ini akan dikelompokkan antara dua kelompok 

ayat yang tampak bertentangan, pentabulasian ayat ini dilakukan agar tidak 

kesulitan dalam melakukan analisis terhadap ayat yang tampak 

kontradiktif, dan memudahkan bagi para membaca untuk mengetahui ayat-

ayat yang tampak kontradiktif. 

3. Analisis perbandingan 

Tahapan ini dilakukan analisis perbandingan di antara ayat-ayat 

yang tampak kontradiktif begitu pula dengan penafsirannya, selain itu 

dalam tahapan ini juga mulai dilakukan analisis secara komperhensif. 

Semua ayat dibahas mendalam dan diperluas dengan memperbandingkan 

pendapat para mufasir berkenaan dengan pemahaman mereka terhadap 

kosa kata ayat tersebut. Selanjutnya di akhir pembahasan akan disertai 

dengan kesimpulan sebagai konglusi dari pembahasan ayat tersebut. 

4. Analisis kritis 

Tahap keempat ini adalah klimaks dari semua pembahsan tentang 

sebelumnya. Analisis kritis yang maksudkan adalah melakukan analisa 

terhadap aayat-ayat yang tampak kontradiktif secara mendalam dan 

objektif tanpa terpengaruh oleh mufasir tertentu. Ini dilakukan supaya 

penelitian menghasilkan hasil yang lebih komperhensif. 
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5. Mendapatkan kesimpulan dari analisis
21

 

Setelah melakukan beberpa tahahapan dalam usha memberikan 

penjelasan terhadap ayat-ayat yang tampak kontradiktif, selanjutnya 

ditemukanlah hasil yang diharapakan menjadi hasil yang komperhensif 

dari sebuah penelitian tentang ayat-ayat yang tampak kontradiktif. 

F. Metode penelitian 

Metode penelitian adalah menjelaskan cara dan langkah-langkah dalam 

melaksanakan penelitian agar penelitian lebih sistematis dan terarah.
22

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library research) 

dengan subyek dan obyeknya, dikatakan sabagai penelitian pustaka karena 

data-datanya bersal dari literatur-literatur, dan penelitian ini berasal dari 

bahan-bahan yang bersifat pustaka. Kondisi data yang demikian sudah 

cukup untuk dijadikan bahan baku penelitian, sehingga tidak kesulitan 

dalam melakukan Analisa untuk mengambil kesimpulan dari hasil 

penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data diklasifikasikan kedalam  sumber yaitu data primer 

dan data skunder.
23

Data primernya berupa kitab-kitab tafsir yang masyhur, 

                                                           
21

Erwati Aziz “Musykil al-Qur‟an; Kajian Metodologis Penafsiran Ayat-Ayat Yang 

Tampak Kontradiktif Tentang Peperangan dan Perkawinan”, Disertasi Program Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 

22
Komarudin dan Yooke Tjuparmah, Kamus Istilah Katya Tulis Ilmiah, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006), hlm. 150-151. 

23
M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 

63-64. 
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anatara lain: kitab tafsir Al-Misbah, Kitab Tafsir Ibnu Katsir, kitab tafsir 

Al-Maraghi, kitab tafsir Jalalain, kitab tafsir Fii Dzilalil Qur'an. 

Sedangkan sumber sekundernya meliputi berbagai  macam 

literatur yang dapat menunjang penelitian ini sekaligus data yang berkaitan 

dengan penelitian ini, baik yang bersumber dari buku, artikel, jurnal, 

sekripsi, majalah dan lain sebagainya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data disini merupakan cara-cara yang 

ditempuh untuk mengumpulkan data-data penelitian.
24

 Adapaun tekniknya 

adalah, mencari ayat-ayat yang tampak kontradiktif tentang hari kiamat, 

mencari penafsiran ayat-ayat dalam kitab-kitab tafsir, dan mencari data-

data pendukung yang berkaittan dengan tema penelitian. 

4. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik pengolahan data atau analisis menggunakan olah 

data deskriptif-analitik, meode ini digunakan dengan cara mendeskripsikan 

ayat-ayat yang tamapak kontradiktif tentang hari kiamat sembari 

melakukan analisis dari data-data yang telah terkumpul. 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar pembahasan dari penelitian ini terdiri atas lima bab, 

sebagai berikut. 

Bab pertama pendahuluan, merupakan pembahasan awal dari penelitian 

ini yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

                                                           
24

Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 

hlm. 159. 
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penelitian, metodologi penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi tentang identifikasi ayat-ayat yang tampak 

kontradiktif, yang mencakup metode dan langkah-langkah identifikasi dan 

tabulasi ayat-ayat yang tampak kontradiktif. 

Bab ketiga berisi tentang penafsiran ayat-ayat yang tampak kontradiktif 

yang diambil dari kitab-kitab tafsir yang populer dikalangan umat islam 

khususnya dalam khazanah ilmu al-Qur‟an dan tafsir. 

Bab keempat berisi tentang initi dari penelitian ini yaitu penggunaan 

metode integratif dalam memahami ayat-ayat yang tanpak kontradiktif yang 

terbagi dalam dua pembahasan analisis, yang pertama adalah analis semantik 

dan yang kedua adalah analisis konteks, serta ditambhakan juga perbandingan 

beberapa musfassir untuk memperkuat analis. 

Bab kelima adalah penutup, bab terakhir ini berisi tentang kesimpulan 

dari hasil penelitian dan menjawab semua yang dalaam rumusan msalah, dan 

berisi saran-saran yang relevan untuk disampaikan terkait dengan penelitian 

yang telah dilakukan. 

  



 

75 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan penilitian terhadap ayat-ayat yang tampak 

kontrodiktif tentang hari kiamat dengan menggunakan metode integratif, 

maka diperoleh kesimpulan bahwa tidak ada ayat-ayat dalam al-Qur‟an yang 

tampak kontadiktif tentang hari kiamat. Dengan rincian sebagai berikut: 

1. Ayat-ayat yang tampak kontradiktif tentang ada dan tidaknya syafaat di 

hari kiamat yang disebutkan dalam al-Qur‟an memiliki konteks yang 

berbeda dari segi objeknya, ayat-ayat yang menyebutkan adanya syafaat 

di hari kiamat mempunyai konteks bahwa syafaat hanya diberikan untuk 

orang yang beriman kepada Allah, sedangkan ayat-ayat yang 

menyebutkan tidak adanya syafaat di hari kiamat ditujukan kepada 

orang-orang yang semasa hidup dinunia tidak percaya kepada Allah 

(kafir). Kesimpulan tersebut diperkuat dengan beberapa hadis dan 

penafsiran para mufasir terhadap ayat-ayat yang kontadiktif. 

2. Ayat-ayat yang tampak kontradiktif tentang dapat dan tidaknya orang 

kafir untuk berbicara di hari kiamat yang disebutkan dalam al-Qur‟an 

memiliki substansi yang berbeda yang menjadikanya tidak kontradiktif. 

Kesimpulan ini dikuatkan oleh beberapa hadis dan para mufasir yang 

mayoritas menyebutkan bahwa di hari kiamat mulut akan ditutup dan 

anggota tubuh lainnya dapat berbicara, dengan kata lain Allah merubah 
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fungsi kememapuan anggota tubuh Ketika di dunia dan di hari kiamat. 

Ini semua termasuk kuasa Allah perihal keghaiban alam akhirat. 

B. Saran 

Penulis dengan penuh kesadaran mengakui bahwa tulisan ini masih 

jauh dari kesempurna, karena memiliki kekurangan dan kelemahan, 

kekurangan bisa disebabkan karena wawasan yang masih sedikit terhada 

kahzanah ilmu al-Qur‟an, kekurangan yang nampak jelas dalam penelitian ini 

adalah minimnya referensi lain yang berkaitan dengan ayat-ayat kontradiktif 

dalam khazanah ilmu al-Qur‟an, sehingga masih banyak sisi persoalan ayat-

ayat yang tampak kontradiktif yang belum dibahas dalam penelitian ini. 

Untuk meminimalisir kekurangan dan kelemhan dari penelitian ini, 

maka sangat diajurkan bagi para akademisi untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan ayat-ayat berkaitan dengan ayat-ayat yang tampak 

kontradiktif dalam al-Qur‟an, sehingga mampu keyakinan dan penjelasan 

terhadap Sebagian pihak yang belum faham dan meragukan tentang isi al-

Qur‟an. 

Demikian yang dapat penulis sampaikan mengenai materi yang 

menjadi bahasan dalam skripsi ini yang tentunya banyak kekurangan dan 

kelemahan karena terbatasnya pengetahuan dan kurangnya rujukan. 

Berhubungan dengan hal tersebut penulis banyak berharap kepada para 

pembaca yang Budiman memberikan kritik dan saran yang membangun demi 

sempurnanya skripsi ini, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para 

pembacanya. Amin. 
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